
 

      
 

3 1 

SKRIPSI 

BATAS USIA PERNIKAHAN BERDASARKAN 

UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 2019 TENTANG 

PERKAWINAN DAN UNDANG-UNDANG NOMOR 35 TAHUN 

2014 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK 

(Studi Kasus Kecamatan Padang Timur) 
 

 

 

Oleh: 

NICKE DWI PUTRI 

1810112207 

 

PROGRAM KEKHUSUSAN: HUKUM PERDATA MURNI 

 (PK I) 

 

Pembimbing : 

Liinda Elmis, S.H., M.H 

Dr. M. Hasbi, SH., MH 

 

FAKULTAS HUKUM 

 UNIVERSITAS ANDALAS 

 PADANG 

2022 



 

      
 

3 2 

ABSTRAK 

Perkawinan di bawah umur adalah perkawinan yang tidak memenuhi syarat batas usia 

minimal perkawinan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Dalam 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Pasal 7 disebutkan bahwa perkawinan hanya 

diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun, yang 

mana pada sebelum terjadinya perubahan pada Undang-Undang Perkawinan 

ini menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila pihak pria mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun. 

Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Atas Perubahan Undang-

undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menyebutkan bahwa anak-anak  

adalah  orang  yang  masih  dibawah  usia  18  tahun. Sehubungan dengan hal diatas 

peneliti melakukan penelitian terhadap batas usia pernikahan berdasarkan Undang-

Undang Perkawinan dan Undang-Undang Perlindungan Anak pada Kecamatan Padang 

Timur, dengan permasalahan sebagai berikut: 1) Apa saja faktor-faktor penyebab 

perkawinan dibawah umur di Kecamatan Padang Timur?. 2) Bagaiamana dampak 

perkawinan dibawah umur ditinjau dari Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang 

perlindungan anak?. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka peneliti 

menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan menggunakan metode analisis 

kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor utama dari perkawinan 

dibawah umur ini adalah pergaulan bebas yang mengakibatkan kehamilan diluar nikah, 

dan beberapa faktor lainnya seperti faktor ekonomi, dan paksaan dari orang tua, dampak 

dari perkawinan dibawah umur ini berupa hilangnya hak anak, serta dampak fisik dan 

mental pada anak.  

Kata Kunci : Usia Perkawinan di Bawah Umur dan Perlindungan Anak. 


